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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Bangunan tingkat tinggi sangat populer pada jaman 

sekarang. Salah satu contohnya di Indonesia, hal 

tersebut diakibatkan karena semakin meningkatnya 

pertambahan penduduk serta perkembangan 

ekonomi dan teknologi sehingga mendorong 

bangunan tinggi untuk dibangun. Akan tetapi 

Struktur bangunan bertingkat rawan terhadap gaya 

lateral, terutama akibat gaya yang ditimbulkan oleh 

gempa. Apalagi Indonesia juga merupakan negara 

yang rawan terhadap bencana gempa, karena 

terletak diantara tiga lempeng tektonik dunia yaitu 

Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik. Indonesia juga 

berada di jalur “The Pacific Ring of Fire” (cincin 

api pasifik), yang merupakan jalur gunung api aktif 

di dunia. Hal ini menyebabkan di Indonesia sering 

terjadi bencana gempa bumi bahkan bencana 

tsunami.  

Pengaruh terbesar akibat timbulnya gempa adalah 

pergerakan lempeng bumi (tektonik) yang 

mengakibatkan patahan sehingga terjadi gempa 

bumi. Hal ini yang mengakibatkan bangunan yang 

ada diatasnya bisa mengalami kerusakan bahkan 

keruntuhan yg akan memakan korban jiwa. 

Pembangunan gedung bertingkat yang 

menggunakan konstruksi beton bertulang 

berkembang pada saat sekarang ini, baik 

perkantoran, rumah sakit, sarana pendidikan pusat 

perbelanjaan, hotel dan lainnya. Konstruksi beton 

betulang pada struktur merupakan kombinasi dari 

elemen struktur yang terdiri dari campuran beton 

dan baja tulangan sehingga membentuk bagian dari 

struktur yang merupakan suatu keutuhan meliputi 

balok, kolom, pelat. Elemen struktur ini harus dapat 

memikul beban-beban luar yang bekerja. Oleh 

karena itu, besaran beban dan gaya-gaya yang 

bekerja sangat diperhatikan dalam suatu 

perencanaan struktur. 

Kota Bengkulu sekarang ini sangat ramai dengan 

wisata dengan indahnya daerah pantai dan kota 

Bengkulu merupakan lokasi rawan gempa. Dengan 

melatar belakangi uraian tersebut diatas penulis 

mencoba untuk melakukan perencanaan struktur 

gedung perhotelan di kota Bengkulu 

 

2.  Tujuan Analisis 

Adapun tujuan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Merencanakan gedung Hotel di Kota Bengkulu 

dengan menggunakan Tata Cara Perencanaan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 

03-2847-2013. 

2. Mendapatkan dimensi pelat,balok dan kolom 

yang mampu menahan beban yang di alami 

gedung dan memenuhi persyaratan keamanan 

struktur; 

3. Menghasilkan suatu struktur bangunan gedung 

yang stabil, kuat, dan memenuhi standar-

standar perencanaan yang berlaku khususnya 

di Indonesia. 

METODE PERENCANAAN 
Metode Perencanaan ini adalah cara untuk 

menyekesaian perencaan struktur gedung hotel 

dikota Bengkulu tersebut dengan menggunkan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), 

Adapun data-data yang di gunkan dalam perecanaan 

ini sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data, berupa data tanah yang 

di hasilkan dari Boring log. 

2. Tinjauan Pustaka, berupa mendapkan teori-

teori yang di peroleh melalui buku-buku 

yang di hubungkan dengan penulisan Tugas 

Akhir ini. 

3. Analisa Perhitungan dan Perecananaan 

berdasarkan teori-toeri yang di perbolehkan 

maka akan di lakukan perhitungan dan 

perencanaan berupa, pembuatan gambar 

teknis yang di rencanakan lalu melakukan 

perhitungan terhadap anlisis beban gempa 

dan selanjutnya melakukan analisa 

perhitungan dengan memakai Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 

terhadap element-element struktur yaitu 

(Pelat,Balok,Kolom dan pondasi)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil Preliminary Desain di dapatkan sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Resume Pelat 

 
Tabel 2. Resume Balok 

 
 

 

Pelat Lantai Tebal(cm) 

Latai 1 s/d 5 12 

Atap 6 12 

 

Balok Arah Lebar (cm) Tinggi (cm) 

Induk 

Memanjang 30 40 

Melintang 30 40 

Anak Memanjang 20 30 
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Tabel 3. Resume Kolom 

 
Selanjutnya di hitung gaya Gempa arah x dan y 

Tabel 4. Pemeriksaan Gaya geser 

  load 

case/combo 

Vx Vy 

  kN kN 

X 
VDx 756.9814   

85% Vsx 1697.889   

Y 
VDy   989.4308 

85% Vsy   1697.889 

Berdasarkan pasal 7.9.4.1 SNI 1726:2012 

dimanaVD < 85% Vt, maka gaya harus dikalikan 

dengan (85% Vt)/VD, 

Untuk arah x  = (85%Vty)/VDx 

   =  1697,889/756,9814  

   = 2,243 

Untuk arah y  = (85%Vtx)/VDy 

   = 1697,899/989,4308 

   = 1,716  

KESIMPULAN 

1. Kategori gempa tergolong kategori gempa 

kuat. 

2. Jenis tanah di lokasi bangunan adalah tanah 

lunak SE 

3. Analisa gaya gempa dengan Analisis 

Respon Spektrum. 

4. Untuk hasil penulangan pada pelat lantai di 

dapatkan tebal 120 mm. Tulangan tumpuan 

D13 – 120 mm, tulangan lapangan D13 – 

120 dan tulangan pembagi D13 – 120. 

5. Untuk hasil penulangan balok pada gedung 

di dapatkaan tulangan tumpuan atas 4D16, 

bawah 2D16, sengkang D10-130. Dan pada 

lapangan di dapatkant ulangan atas 2D16, 

bawaah 3D16, sengkang D10-150. 

6. Untuk hasil penulangan kolom pada lantai 

1 dengan dimensi 400 x 400 mm didapatkan 

tulangan 16 D22 , tulangan sengkang pada 

tumpuan D13-100 dan lapangan D13-100, 

tulangan confinement pada tumpuan 4 kaki 

D13-100 dan lapangan 4 kaki D13-110. 

7. Tiang pancang yang digunakan adalah 

sebanyak 4 tiang dengan diameter 50 cm 

pada kedalaman 30 m. 

Kata kunci : SRPMK, Beton Bertulang, Pelat, 

Balok, Kolom, Gempa, Respon Spectrum 
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Lantai 
Beban 

Mati(kN) 

Beban 

Hidup 

(kN) 

Pu (kN) 
Total Pu 

(kN) 

Ag 

(mm²) 

b min 

(mm) 
b(mm) 

Atap 77.68 18.75 123.216 123.216 11734.86   

6 108.52 36 187.824 311.04 29622.86 172.1129 400 

5 108.52 36 187.824 498.864 47510.86 217.9699 400 

4 108.52 36 187.824 686.688 65398.86 255.732 400 

3 108.52 36 187.824 874.512 83286.86 288.5946 400 

2 108.52 36 187.824 1062.336 101174.9 318.08 400 

1 108.52 36 187.824 1250.16 119062.9 345.0549 400 
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